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ABSTRAK 

 

Abstrak: Pembelajaran adalah suatu kegiatan dimana seseorang mendapat ilmu pengetahuan, baik 

dari segi keterampilan sikap dan lain sebagainya yang di dapat baik dari seorang pendidik maupun 

belajar sendiri. Semenjak adanya covid-19 pemerintah menerapkan perubahan kurikulum dari 

kurikulum 13 menjadi kurikulum merdeka belajar di sekolah dasar, dimana siswa diberikan 

kebebasan didalam menentukan minat dan bakatnya didalam suatu pembelajaran. Metode 

pendekatan berdiferensiasi ini merupakan suatu metode alternatif yang disarankan oleh penulis 

kepada para pendidik dalam mengenalkan pembelajaran baru maupun pembelajaran biasa. Karena, 

pendekatan berdiferensiasi salah satu metode yang bervariasi sehingga pendidik di tuntut untuk tidak 

menggunakan satu metode saja namun dengan berbagai metode agar siswa cepat paham serta tidak 

merasa bosan ketika pembelajaran berlangsung.  pendidik bisa menggunakan metode presentasi 

dengan melibatkan siswa itu dapat melatih percaya diri siswa serta kecakapan dalam memahami  

pembelajaran. Tujuan dari kurikulum ini adalah meningkatkan kualitas potensi siswa didalam 

belajar serta untuk memahami konsep pembelajaran ilmu pengetahuan sosial dan alam yang 

digabung menjadi satu buku pembelajaran yaitu IPAS dengan menggunakan pendekatan 

berdiferensiasi. Pemahaman konsep adalah langkah awal dalam pembelajaran agar mengerti dan 

mudah dipahami. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengenalkan bagaimana penerapan pendekatan 

diferensiasi dalam kurikulum mandiri untuk memahami IPA dan konsep pembelajaran IPA siswa 

kelas IV SDN 1 swastika buana. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif dan tinjauan pustaka atau studi pustaka, yang diperoleh dengan cara mencari sumber- 

sumber kepustakaan yang berkaitan dengan topik penelitian. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa pendekatan ini dapat meningkatkan pemahaman konsep pembelajaran 

IPAS pada kurikulum merdeka sekolah dasar. 

Kata Kunci: pendekatan berdiferensiasi, merdeka belajar, konsep pembelajaran IPAS. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Indonesia pernah digemparkan dengan adanya covid-19 yang membuat warga 

indonesia menjadi resah dan mengakibatkan kehidupan menjadi tidak terkendali pada sektor 

pendidikan dan sektor perekonomian. (Fauziah etal., 2022) menjelaskan bahwa adanya 

pandemi mengakibatkan pembelajaran menjadi daring dengan memanfaatkan teknologi 

yang sudah berkembang. Tujuannya agar mengurangi penyebaran covid-19. (Wijaya & 

Evitasari Aris, 2022). 

Perkembangan zaman juga menutut para pendidik untuk memiliki kreativitas yang 

tinggi serta bisa memanfaatkan teknologi yang ada. Agar bisa menciptakan generasi muda 

yang berkualitas untuk indonesia kedepannya (Budiwati et al., 2023). Menurut 

(Muhibbin,1995:92) mengemukakan bahwa “belajar dapat dipahami sebagai tahapan 

perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan 

interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif” (Hasil et al., 2019). 

Belajar tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan namun mendapat ilmu tentang 
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perilaku sikap seseorang. Menurut Soegeng Prijodarminto (1994: 17), sikap dan perilaku 

seseorang tidak dibentuk dalam sekejap, tetapi diperlukan pembinaan dan tempaan yang 

terus-menerus sejak dini (Wijaya & Ahifsah, 2021).  Kurikulum merdeka belajar di tetapkan 

oleh pemerintah untuk menunjang ketertiggalan pembelajaran pasca covid-19, selain itu 

meningkatkan proses pembelajaran dari sebelumnya(Mustahhfiroh, 2020),(Afandi, 2013). 

Kurikulum merdeka belajar mengacu pada perubahan pendidikan yang 

memeberikan kebebasan kepada siswa didalam proses pembelajaran. Selain itu, karena 

masih banyak yang kita temui bahwa para pendidik masih belum menggunakan metode 

mengajar yang bervariasi dan hanya mengandalkan metode ceramah, dengan adanya 

kurikulum ini pendidik dituntut untuk bervariasi didalam mengajar (Evitasari Aris et al., 

2021). Di tegaskan bahwa jika kurikulum merdeka belajar diterapkan dengan baik oleh 

setiap pendidik dan sekolah maka akan menciptakan generasi muda yang berkualitas, karena 

kurikulum ini memberikan kebebasan kepada siswa untuk menentukan cara belajar serta 

minat dan bakatnya (Hilmi, 2017). 

Salah satu dampak penerapan kurikulum merdeka belajar di sekolah dasar adalah 

tergabungnya mata pelajaran alam dan sosial dengan ilmu pengetahuan alam dan social 

(IPAS) (Anna Maria Oktaviani, Arita Marini, 2022). 

Tujuannya untuk memberikan pemahaman yang lebih efektif kepada siswa tentang 

lingkungan sekitar (Kemendikbud, 2022). Menurut Santos, dkk dalam Herwina 2021 

menjelaskan bahwa pembelajaran pendekatan berdiferensiasi menjadi salah satu strategi 

meningkatkan kemamapuan siswa didalam memahami suatu pembelajaran serta perilaku 

peserta didik. (Schöllhorn, dkk dalam Herwina 2021) menegaskan bahwa, strategi 

pembelajaran diferensiasi telah banyak diimplementasikan dalam konsep pembelajaran 

bersifat motorik (Farid Ilham, 2022). 

Pendekatan berdiferensiasi ini mengacu pada perbedaan model di dalam setiap 

pembelajaran dan kelas. Maka dari itu pendekatan ini cocok untuk diterapkan kepada siswa 

untuk pemahaman konsep pembelajaran IPAS pada kurikulum merdeka (Wijaya & 

Trisnawati, 2021). 

Berdasarkan pertanyaan- pertanyaan tersebut maka dari itu peneliti melakukan 

kajian tentang “ Implementasi pendekatan berdiferensiasi dalam kurikulum merdeka belajar 

untuk pemahaman konsep pembelajaran IPAS di sekolah dasar “ 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Swastika Buana 1. Metode penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Penelitian deskriptif kualitatif merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menggambarkan semua fenomena yang terjadi, baik yang bersifat 

alamiah maupun buatan manusia. 

Subjek penelitian ini adalah siswa Kelas IV SDN I Swastika Buana Kab. Lampung 

pada tahun ajaran2023/2024. Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

observasi, dokumentasi dan tinjauan pustaka. Observasi dilakukan untuk mengetahui 

kondisi sebenarnya yang terjadi di lapangan. Penelitian kemudian ditarik dari jurnal Google 

Schooler dan artikel lainnya untuk penelitian yang lebih komprehensif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada kelas SDN 1 Swastika Buana IV proses pengajaran didominasi oleh pendidik 

dengan lingkungan belajar yang kurang beragam, dan minat belajar siswa masih cukup 

rendah. Pembelajaran IPAS yang sudah diterapkan pada kelas 4 memiliki tingkat kesulitan 

seperti yang telah disampaikan oleh guru kelasnya. Proses pembelajaran yang dilakukan 
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oleh guru kurang bervariasi sehingga murid cepat bosan, terlihat jelas bahwa siswa belum 

sepenuhnya mengerti tentang konsep pembelajaran ipas. Bahkan, guru juga terlihat bingung 

dan masih menyesuaikan dengan kurikulum merdeka belajar.  

Disisi lain terlihat beberapa siswa antusias dalam pembelakaran ipas tersebut dimana 

pembelajaran waktu itu mengenai materi ipa listrik.  

Selain metode yang digunakan oleh guru kurang bervariasi ternyata buku pelajaran 

yang dimiliki kurang memadai, terlihat lebih banyak siswa yang memfotokopi buku 

sehingga gambar maupun tulisan dibuku terlihat kurang jelas ini menjadi suatu hambatan 

siswa di dalam pembelajaran tentang pemahaman konsep dasar IPAS. 

Pendekatan berdiferensiasi dapat mendukung proses untuk pemahaman konsep 

pembelajaran IPAS, agar siswa lebih mudah memahami (Gusteti & Neviyarni, 2022).  

Peneliti menggunakan pendekatan diferensiasi dalam rencana belajar mandiri untuk 

memahami konsep pembelajaran IPTEK dalam proses belajar mengajar (Canlas & 

Guevarra, 2020). 

Handiyan(Jumiarti dkk, 2022) menjelaskan bahwa pendekatan berdiferensiasi 

sangat cocok dengan kurikulum merdeka karena pendekatan ini juga membebaskan siswa 

didalam pembelajaran. 

Adanya pendekatan berdiferensiasi ini menjadi lebih menyenangkan serta 

mengembangkan motivasi dan kreatifitas siswa (Setiana, 2016). 

Untuk mewujudkan pendekatan berdiferensiasi ini lumayan sulit namun ada 3 cara 

diferensiasi dalam penelitian, pertama diferensiasi proses, diferensiasi konten dan produk 

(Nurma’ardi et al., 2022). 

Kesulitan yang dihadapi oleh pendidik yaitu membuat modul pengajaran dengan 

pendekatan berbeda karena menggunakan metode yang bervariasi. Berdasarkan penjelasan 

dari beberapa para peneliti memang menjelaskan bahwa memang ada kekurangan dan 

kelebihan dalam pendekatan ini, tetapi sebagian besar menunjukkan bahwa pendekatan 

yang berbeda akan  membantu siswa untuk mengoptimalkan hasil belajar mereka serta bakat 

dan minat mereka dapat terarah. 

Jadi saat ini banyak sekolah yang mengambil pendekatan berbeda agar tumbuh 

kembang anak optimal (Hasil et al., 2019). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan 

pendekatan diferensiasi ini merupakan salah satu alternatif dan efektif dalam menggunakan 

pemahaman siswa terhadap konsep IPA dan pembelajaran IPS dalam Pembelajaran 

kurikulum mandiri. 

Pendekatan berdiferensiasi diharapkan untuk diterapkan agar proses pembelajaran 

guru dan dan siswa berjalan dengan sangat baik dan menyenangkan. Selain itu hal ini 

bertujuan agar pembelajaran lebih menarik sehingga siswa memahami permasalahan 

lingkungan alam dan sosial. Namun penerapan ilmu ipa dan sosial pada bidangnya sendiri 

masih belum terintegrasi, padahal sains dan IPS ada dalam satu buku. Hal ini yang membuat 

guru dan siswa masih sedikit bingung dalam mengintegrasikan 2 pembelajaran tersebut 

untuk menjelaskan kepada siswa dengan efektif. 

Oleh karena itu, peneliti menyarankan dengan menggunakan pendekatan 

berdiferensiasi agar gaya pembelajaran bervariasi dan meningkatkan pemahaman konsep 

tentang pembelajaran IPAS. 

Semoga dengan mengguanakan pendekatan berdiferensiasi guru dan siswa lebih bisa 

memahami tentang konsep pembelajaran ipas pada kurikulum merdeka. 
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